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Abstrak. Pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) selain kemampuan membaca kalimat Al-
Qur’an, kemampuan menulis kalimat Al-Qur’an dengan baik dan benar merupakan hal yang wajib dimiliki
oleh setiap siswa yang ada di sekolah formal. Namun pada nyatanya masih banyak siswa yang belum
memiliki kemampuan dalam hal tersebut. Keadaan seperti ini juga yang dialami oleh siswa kelas 3A di
SDN Melong Mandiri 4 Cimahi Selatan yang ditandai oleh beberapa hal, salah satunya adalah rendahnya
kemampuan siswa dalam merangkai huruf-huruf hijaiyah sambung menjadi sebuah kalimat. Berdasarkan
kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk dapat melaksanakan penelitian tentang “Penggunaan Metode Drill
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Menulis Kalimat Al-Qur’an” (Penelitian
Tindakan Kelas pada Mata Pelajaran PAI di Kelas 3A Sekolah Dasar Negeri Melong Mandiri 4
Kec. Cimahi Selatan Kota Cimahi). Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui kondisi siswa
sebelum adanya penggunaan metode drill, (2) mengetahui pelaksanaan metode drill dalam meningkatkan
hasil belajar siswa yang terdiri dari: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi, dan (3)
mengetahui hasil belajar siswa setelah adanya penggunaan metode drill pada materi menulis kalimat Al-
Qur’an. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, dengan pendekatan kualitatif dengan mengamati
peningkatan hasil belajar siswa yang terjadi pada setiap Siklusnya. Adapun teknik yang digunakan adalah
wawancara, observasi, tes dan studi dokumentasi. Sampel atau yang menjadi subjek dalam penelitian ini
kelas 3A yang berjumlah 31 siswa. Berdasarkan pengolahan data, diperoleh hasil penelitian yaitu; (1)
Kondisi siswa sebelum adanya penggunaan metode drill pada materi menulis kalimat Al-Qur’an adalah
rendahnya kemampuan siswa dan hasil belajar siswa pada materi menulis kalimat Al-Qur’an. Hal ini
dibuktikan dengan rata-rata nilai siswa pada tes awal (pre test) yaitu 48 dan jumlah siswa yang telah
memahami materi ini hanya 3 siswa (9,6%) saja dari 31 siswa dalam satu kelasnya. (2) Pelaksanaan
metode drill pada materi menulis kalimat Al-Qur’an dilaksanakan sebanyak 3 Siklus dan mengacu kepada
RPP yang telah disusun peneliti yang menghasilkan peningkatan kemampuan dan hasil belajar siswa pada
setiap Siklusnya. (3) Hasil belajar siswa setelah adanya penggunaan metode drill pada materi menulis
kalimat Al-Qur’an mengalami peningkatan dari sebelum adanya penggunaan metode drill. Hal ini
dibuktikan dengan rata-rata nilai siswa pada tes akhir (post test) yaitu 84,5 dan jumlah siswa yang telah
memahami materi ini mencapai 28 siswa (90,3%) dari 31 siswa dalam satu kelasnya.

Kata Kunci : Metode Deskriptif, Metode Drill, Kalimat Al-Qur’an.

A. Pendahuluan

1. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan oleh pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik (Moh. Suardi, 2015:
7).

Pada proses pembelajaran guru merupakan orang yang memiliki peranan
penting. Karena guru merupakan orang yang paling sering berhubungan langsung
dengan siswa. Ini menunjukkan bahwa suksesnya sebuah proses kegiatan
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pembelajaran sangat bergantung kepada guru. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
memiliki kompetensi dalam mengajar. Tetapi guru bukanlah satu-satunya faktor
yang berperan dalam proses pembelajaran melainkan ada faktor-faktor lain yang
tidak kalah pentingnya dengan guru yaitu siswa, metode, media, lingkungan dan
sebagainya (Alisuf Sabri, 1999: 8).

Saat ini selain kemampuan membaca, kemampuan menulis juga menjadi
hal yang wajib dimiliki oleh setiap siswa. Mampu dan terampil menulis dengan
baik dan benar menjadi salah satu keterampilan yang wajib dimiliki oleh setiap
siswa dan salah satu tujuan pembelajaran di sekolah-sekolah baik sekolah formal
maupun informal. Begitupun pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
selain kemampuan membaca kalimat Al-Qur’an, kemampuan menulis kalimat Al-
Qur’an dengan baik dan benar merupakan hal yang wajib dimiliki oleh setiap
siswa yang ada di sekolah formal. Namun pada nyatanya masih banyak siswa
yang belum memiliki kemampuan dalam hal tersebut.

Keadaan seperti ini juga yang dialami oleh siswa kelas 3A di SDN Melong
Mandiri 4 Cimahi Selatan yang ditandai oleh beberapa hal, diantaranya (1)
rendahnya kemampuan siswa dalam menghafal huruf-huruf yang tidak bisa
dirangkai pada awal dan tengah kalimat, (2) rendahnya kemampuan siswa dalam
penulisan huruf-huruf hijaiyah sambung yang ditulis di awal, di tengah, maupun
di akhir kalimat, dan (3) rendahnya kemampuan siswa dalam merangkai huruf-
huruf hijaiyah sambung menjadi sebuah kalimat. Dibuktikan dengan adanya hasil
tes awal (pre test) siswa kelas 3A di SDN Melong Mandiri 4 kecamatan Cimahi
Selatan pada kegiatan prasiklus oleh peneliti, ditemukan bahwa kemampuan siswa
pada materi menulis kalimat Al-Qur’an tergolong rendah dengan perolehan rata-
rata nilai siswa 48 dan jumlah siswa yang tuntas mencapai nilai KKM hanya 3
siswa (9,6%) saja yang berarti masih sangat kurang dari 60% dari 31 siswa untuk
dinyatakan telah berhasil.

Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh peneliti, diketahui bahwa
faktor penyebab rendahnya kemampuan siswa dalam materi menulis kalimat Al-
Qur’an salah satunya adalah karena penyampaian materi yang kurang baik dan
kurangnya keinginan guru untuk menggunakan metode maupun media
pembelajaran yang menarik untuk siswa. Sehingga proses belajar mengajar
menjadi kurang efektif dan hasil belajar siswa dalam materi ini tergolong rendah.

Guru dapat menggunakan metode drill (latihan) dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAIl) khususnya pada materi menulis kalimat Al-
Qur’an, karena dengan melakukan latihan menulis kalimat Al-Qur’an yang
berulang dan terstruktur akan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
menulis kalimat Al-Qur’an.

2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, diantaranya:
a. Untuk mengetahui kondisi siswa sebelum adanya penggunaan metode drill

dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menulis kalimat Al-
Qur’an

b. Untuk mengetahui pelaksanaan metode drill dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi menulis kalimat Al-Qur’an
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c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah adanya penggunaan metode
drill dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menulis kalimat
Al-Qur’an

Landasan Teori

1. Metode Drill

Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Muslihuddin, dkk, 2012: 55).

Metode drill adalah suatu metode dalam menyampaikan pelajaran dengan
menggunakan latihan secara terus menerus sampai anak didik memiliki
ketangkasan yang diharapkan (Armai Arief, 2002: 179). Menurut Armai Arief
(2002: 174-175) metode drill atau latihan ini biasanya digunakan untuk tujuan
agar anak didik:

a. Memiliki keterampilan motories/ gerak; seperti menghafal kata-kata, menulis,
mempergunakan alat, membuat suatu bentuk atau melaksanakan gerak dalam
olahraga.

b. Mengembangkan kecakapan intelek; seperti mengalikan, membagi,
menjumlah, mengurangi, menarik akar dalam menghitung, menembak benda/
bentuk dalam perjalanan matematik, ilmu pasti, ilmu kimia, tanda baca, dan
sebagainya.

c. Memiliki kemampuan menghubungkan antara suatu keadaan dengan hal lain;
seperti hubungan sebab akibat banyak hujan maka akan terjadi banjir, antara
huruf dan bunyi NG-NY dan sebagainya, penggunaan lambang/simbol dalam
peta dan lain-lain.

d. Dapat menggunakan daya fikirnya yang makin lama makin bertambah baik,
karena dengan pengajaran yang baik maka anak didik akan menjadi lebih
teratur dan lebih teliti dalam mendorong daya ingatnya.

e. Pengetahuan anak didik akan bertambah dari berbagai segi dan anak didik
tersebut akan memperoleh pemahaman yang lebih baik dan lebih mendalam.

2. Hasil Belajar

Menurut Ibnu Khaldun dalam (Abdul Majid, 2012: 107) belajar merupakan
suatu proses menstranformasikan nilai-nilai yang diperoleh dari pengalaman untuk
dapat mempertahankan eksistensi manusia dalam peradaban masyarakat.

Menurut Sardiman (2006: 21), menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya
membaca, mengamati, mendengar, meniru, dan lain sebagainya.

Menurut Eveline dan Hartini (2011: 175-181) faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar, diantaranya:

a. Faktor internal adalah faktor yang timbul dari dalam diri siswa baik kondisi
jasmani maupun rohani siswa. Adapun faktor internal dibedakan menjadi
faktor fisiologis dan faktor psikologis.

b. Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang timbul
dari luar diri siswa yang disebut dengan faktor eksternal.

3. Pembelajaran Menulis Kalimat Al-Qur’an
Pembelajaran menulis Al-Qur’an merupakan usaha membelajarkan peserta
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didik untuk dapat meningkatkan kemampuan motoriknya dalam hal menulis
kalimat Al-Qur’an. Adapun tujuan pembelajaran Al-Qur’an yang dikemukakan
olen Direktorat Jenderal Pendidikan Islam (2004: 135-136), adalah sebagai
berikut:

a. Aspek Pengetahuan (Knowing), dalam hal ini siswa memiliki pengetahuan
mengenai berbagai hal yang berkenaan dengan tata cara penulisan Al-Qur’an
dan juga dibekali pengetahuan mengenai pentingnya menguasai Al-Qur’an
dalam bentuk tulisan.

b. Aspek Pelaksanaan (Doing), pelaksanaan yang dimaksud adalah peserta didik
terampil dalam menuliskan ayat-ayat dari surat-surat tertentu dalam juz
‘amma yang menjadi materi pelajaran.

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru dalam
mengajarkan menulis kalimat Al-Qur’an, diantaranya (Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam, 2004: 142 dan 147):

a. Langkah pertama, dengan mengajarkan menulis huruf-huruf hijaiyah secara
terpisah lengkap dengan tanda bacanya. Guru dapat mempergunakan metode
demonstrasi dengan menunjukkan dan mencontohkan tata cara menulis huruf
hijalyah yang baik dan tepat, yang kemudian ditindaklanjuti dengan
menggunakan teknik menebalkan dengan baik, tepat, dan rapih dengan
menggunakan metode drill.

b. Langkah kedua, siswa diajarkan tata cara penulisan huruf-huruf hijaiyah
secara bersambung lengkap dengan tanda bacanya. Guru menunjukkan dan
mencontohkan tata cara menulis dan menyambung huruf-huruf hijaiyah
yang baik dan tepat, yang kemudian ditindaklanjuti dengan menggunakan
teknik menebalkan, menuliskan, dan menyambungkannya dengan balik,
tepat, dan rapih dengan menggunakan metode drill.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di Sekolah Dasar
Negeri Melong Mandiri 4 JI. Herculles Il No. 2 Kec. Cimahi Selatan Kota Cimabhi.
Data yang diperoleh peneliti dari hasil observasi dan wawancara adalah sebagai
berikut:

a. Kondisi guru PAI SDN Melong Mandiri 4, dikatakan bahwa jumlah guru PAI
yang mengajar di SDN Melong Mandiri 4 terdiri dari 2 orang yang ditempatkan
di kelas yang berbeda.

b. Kondisi siswa SDN Melong Mandiri 4, dikatakan bahwa jumlah keseluruhan
siswa kelas 3 di Sekolah Dasar Negeri Melong Mandiri 4 tahun pelajaran 2015-
2016 berjumlah 123 siswa yang terdiri dari 4 kelas yakni kelas 3A, 3B, 3C, dan
3D.

c. Pelaksanaan pembelajaran materi menulis kalimat Al-Qur’an kelas 3A,
dilaksanakan pada hari rabu pukul 12.30 sampai dengan pukul 14.15. Pada
pelaksanaan pembelajaran PAI khususnya pada pembelajaran menulis kalimat
Al-Qur’an, guru biasanya menggunakan metode ceramah adapun penggunaan
metode drill hanya sebatas penugasan untuk menuliskan salah satu surat pendek
yang ada di dalam Al-Qur’an tanpa ada penjelasan terlebih dahulu mengenai
bentuk huruf-huruf hijaiyah sambung dan latihan yang terstruktur.
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d. Hasil belajar siswa kelas 3A pada materi menulis kalimat Al-Qur’an adalah
rendah yang dibuktikan oleh rata-rata nilai siswa pada tes awal (pre test) di
bawah nilai KKM yaitu 48 dan jumlah siswa yang mencapai nilai KKM hanya
ada 3 siswa (9,6%) dari 31 siswa dalam satu kelasnya.

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan sebanyak 3
Siklus, yaitu pada setiap hari sabtu pada tanggal 21 November 2015, pada tanggal 28
November 2015, dan pada tanggal 5 Desember 2015. Adapun hasil dari pelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah sebagai berikut:

a. Kondisi siswa sebelum adanya penggunaan metode drill dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi menulis kalimat Al-Qur’an

Hasil belajar siswa sebelum adanya penggunaan metode drill sangat

rendah. Hal tersebut ditandai oleh a) rendahnya kemampuan siswa dalam

menghafal huruf-huruf yang tidak bisa dirangkai pada awal dan tengah kalimat,

b) rendahnya kemampuan siswa dalam penulisan huruf-huruf hijaiyah yang

ditulis di awal, di tengah, maupun di akhir kalimat, c) rendahnya kemampuan

siswa dalam merangkai huruf-huruf hijaiyah sambung menjadi sebuah kalimat,
dan d) hasil tes. awal (pre test) siswa yang rendah dengan nilai rata-rata 48 dari
nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75. Hal
ini disebabkan oleh perencanaan guru dalam materi menulis kalimat Al-Qur’an
yang kurang matang, sehingga pelaksanaan pembelajaran pada materi ini belum
efektif yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa pada materi menulis
kalimat Al-Qur’an. Maka dari itu peneliti menyusun rencana pembelajaran
dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
b. Pelaksanaan metode drill dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
menulis kalimat Al-Qur’an
Adapun pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti dengan
penggunaan metode drill pada materi menulis kalimat Al-Qur’an mengacu
kepada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh
peneliti. Penggunaan metode drill dalam latihan yang terstruktur dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa dan hasil belajar siswa pada materi
menulis kalimat Al-Quran. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan-
peningkatan yang dialami oleh siswa pada setiap Siklusnya yaitu, peningkatan
kemampuan menulis siswa pada materi menulis kalimat Al-Qur’an dalam KBM.

Data ini diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dengan

menggunakan lembar observasi peningkatan kemampuan siswa pada KBM.

Adapun grafik peningkatan kemampuan siswa dalam KBM adalah sebagai

berikut:
Grafik 3.1 Peningkatan Nilai Kemampuan Siswa pada KBM
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Peningkatan kemampuan menulis kalimat Al-Qur’an yang dialami oleh
siswa disebabkan oleh pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
drill (latihan yang terstruktur) dan juga dibantu oleh media pembelajaran yang
mendukung terhadap metode drill, diantaranya media Power Point dan lembar
latihan siswa yang digunakan pada pembelajaran.

Hasil belajar siswa setelah adanya penggunaan metode drill dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menulis kalimat Al-Qur’an

Hasil belajar siswa setelah penggunaan metode drill pada materi menulis
kalimat Al-Qur’an di kelas 3A Sekolah Dasar Negeri Melong Mandiri 4
mengalami peningkatan dari sebelum adanya penggunaan metode drill pada
materi ini, data peningkatan hasil belajar siswa diperoleh dari pengamatan yang
dilakukan peneliti menggunakan lembar evaluasi hasil belajar siswa.

Peningkatan kemampuan menulis siswa dan hasil belajar siswa setelah
adanya penggunaan metode drill pada materi menulis kalimat Al-Qur’an terjadi
dari Siklus 1 hingga Siklus 3, yang dibuktikan dengan hasil belajar siswa pada
Siklus 1 dengan rata-rata nilai 63, terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada
Siklus 2, namun belum mencapai nilai KKM dengan rata-rata nilai 71 dan terjadi
peningkatan hasil belajar siswa pada Siklus 3 dan sudah mencapai nilai KKM
dengan rata-rata nilai 77. Dengan hasil belajar siswa yang meningkat pada setiap
Siklusnya, maka penggunaan metode drill pada materi menulis Al-Qur’an dapat
dinyatakan berhasil dan telah memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) vyaitu 75. Adapun grafik peningkatan hasil belajar siswa dengan
penggunaan metode drill pada materi menulis kalimat Al-Qur’an pada setiap
Siklusnya, dapat dilihat pada grafik di bawabh ini:

Grafik 3.2 Peningkatan Hasil Belajar Siklus 1, Siklus 2, dan Siklus 3
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Peningkatan dari hasil belajar siswa pada pembelajaran menulis kalimat

Al-Qur’an dengan penggunaan metode drill di kelas 3A Sekolah Dasar Negeri
Melong Mandiri 4. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes awal (pre test) siswa yang
rendah yaitu dengan rata-rata nilai 48, meningkat setelah adanya penggunaan
metode drill pada materi menulis kalimat Al-Qur’an menjadi 84,5 pada tes akhir
(post test). Adapun grafik peningkatan hasil belajar siswa pada sebelum adanya
tindakan dengan penggunaan metode drill dan setelah tindakan dengan adanya
penggunaan metode drill pada materi menulis kalimat Al-Qur’an, dapat dilihat
pada grafik di bawah ini:

Grafik 3.2 Peningkatan Hasil Belajar Siswa
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Kesimpulan

Kondisi Siswa sebelum Adanya Penggunaan Metode Drill dalam Meningkatkan
Hasil Belajar pada Materi Menulis Kalimat Al-Qur’an

a.

b.

Pelaksanaan pembelajaran pada materi menulis kalimat Al-Qur’an belum
efektif sehingga hasil belajar siswa pada materi ini rendah.

Hasil belajar siswa yang rendah ditandai oleh, 1) rendahnya kemampuan
siswa dalam menghafal huruf-huruf yang tidak bisa dirangkai pada awal dan
tengah kalimat, 2) rendahnya kemampuan siswa dalam penulisan huruf-huruf
hijaiyah sambung yang ditulis di awal, di tengah, maupun di akhir kalimat,
dan 3) rendahnya kemampuan siswa dalam merangkai huruf-huruf hijaiyah
sambung menjadi sebuah kalimat.

Hasil belajar siswa yang rendah dibuktikan oleh hasil tes awal (pre test) yang
rendah yaitu dengan rata-rata nilai siswa 48 dan juga dibuktikan dengan
jumlah siswa yang telah memahami materi ini hanya 3 siswa (9,6%) saja dari
31 siswa dalam satu kelasnya.

. Pelaksanaan Metode Drill dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada
Materi Menulis Kalimat Al-Qur’an
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a. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan sebanyak tiga siklus dan
pelaksanaannya sesuai dengan perencanaan yang diwujudkan dalam bentuk
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang dan disusun
oleh peneliti, dan metode drill selalu tercermin pada setiap siklus dalam
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini.

b. Penggunaan metode drill dengan langkah-langkah latihan yang dilakukan dan
dengan bantuan media pembelajaran yang mendukung terhadap metode drill,
seperti media Power Point dan lembar latihan siswa sangat membantu siswa
dalam pelaksanaan pembelajaran pada materi menulis kalimat Al-Qur’an.
Sehingga terjadi peningkatan kemampuan menulis siswa pada setiap
Siklusnya.

3. Hasil Belajar Siswa Setelah Adanya Penggunaan Metode Drill dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Menulis Kalimat Al-Qur’an

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan metode drill yang dibantu
dengan media yang mendukung, dapat meningkatkan kemampuan menulis dan
hasil belajar siswa pada materi menulis kalimat Al-Qur’an. Peningkatan-
peningkatan yang dialami siswa, diantaranya:

a. Siswa mampu menghafal huruf-huruf hijaiyah yang tidak bisa dirangkai
setelahnya di awal dan di tengah kalimat.

b. Siswa mampu menuliskan kembali contoh-contoh kalimat Al-Qur’an yang
telah disediakan oleh guru.

c. Siswa mampu merangkai huruf-huruf hijaiyah sambung lengkap dengan
tanda bacanya dan sesuai dengan indikator penilaian dalam latihan.

d. Peningkatan kemampuan siswa dan hasil belajar siswa setelah adanya
penggunaan metode drill pada materi menulis kalimat Al-Qur’an dibuktikan
dengan hasil belajar siswa yang meningkat pada setiap Siklusnya, yaitu pada
Siklus 1 dengan perolehan rata-rata nilai 63, pada Siklus 2 hasil belajar siswa
meningkat dengan perolehan rata-rata nilai 71, dan pada Siklus 3 meningkat
dengan perolehan rata-rata nilai 77.

e. Peningkatan kemampuan siswa dan hasil belajar siswa juga dibuktikan
dengan hasil belajar siswa yang telah mencapai nilai KKM, yaitu dengan
perolehan rata-rata nilai siswa pada tes akhir (post test) 84,5 dari rata-rata
nilai siswa pada tes awal (pre test) 48.

f. Peningkatan kemampuan siswa dan hasil belajar siswa juga dibuktikan
dengan jumlah siswa yang mengalami peningkatan dalam hasil belajarnya,
dari yang awalnya hanya 3 siswa (9,6%) menjadi 28 siswa (90,3%) dari 31
siswa dalam satu kelasnya. Namun dari 31 siswa di kelas 3A ini masih ada 3
siswa (9,6%) yang hasil belajarnya tidak begitu meningkat dan belum
mencapai nilai KKM, hal ini disebabkan oleh kemampuan 3 siswa ini yang
rendah dibandingkan siswa lainnya dan mungkin harus ada tindakan
selanjutnya yang lebih intensif agar kemampuan dan hasil belajarnya dalam
hal menulis kalimat Al-Qur’an dapat meningkat.
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